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ABSTRAK 

Penelitian ini berawal dari ketertarikan saya sebagai seorang peneliti terhadap proses ritual 

sengkelan padi di Desa Telaga Dua Kecamatan Binjai Hulu Kabupaten Sintang. Penelitian ini 

menfokuskan masalah penelitian pada Proses Ritual yang dilaksanakan dan Simbol yang ada 

dalam Ritual Sengkelan padi  tersebut. Peneliti tertarik melakukan penelitian ini karena, yang 

pertama, peneliti belum pernah melihat seperti apa proses ritual sengkelan padi yang 

dilaksanakan oleh masyarakat sebaruk dan sebelumnyaa peneliti belum tau ritual sengkelan 

padi itu ritual yang seperti apa, yang kedua belum adanya peneliti yang meneliti mengenai 

proses ritual sengkelan padi di Desa tersebut. Dengan adanya penelitian seperti ini, peneliti 

berharap tradisi  atau pun kebudayaan yang ada di Desa tersebut dapat diketahui oleh 

masyarakat luar dengan tujuan bahwa masyarakat luar wajib tahu mengenai tradisi-tradisi 

yang ada disetiap masyarakatyang berbeda daerah dan tradisi atau kebudayaan seperti ini 

wajib dilestarikan agar tidak punah begitu saja. Tujuan dari analisis penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan Proses Ritual dan Simbol yang ada dalam ritual tersebut. Metode 

penelitian ini, menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif artinya 

menggambarkan atau mendeskripsikan dan menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai proses ritual dan simbol sengkelan padi. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik observasi, teknik wawancara dan teknik 

dokumentasi.Dalam penelitian ini ditemukan 5 ( lima) proses ritual yang dilaksanakan dalam 

ritual sengkelan padi yang diantaranya ritual pemberkatan, ritual sembelih, ritual kana bassa, 

ritual ngagih dan yang terakhir ritual memulangkan puyang gana. Dari kelima ritualini 

terdapat beberapa simbol yang menarik dan memiliki makna tertentu dan kegunaannya 

masing- masing, yang diantaranya simbol tersebut berupa makanan dan benda-benda antik. 

 

Kata kunci : proses ritual , simbol  

 

 

ABSTRACT 

This research originated from my interest as a researcher on the process of ritual rice swabs 

in Telaga Dua Village, District of Binjai Hulu. This research focuses research problem on 

Ritual Process that is implemented and Symbols that exist in Ritual Sengkelan padi. 

Researchers are interested in doing this research because, firstly, researchers have never 

seen what kind of process ritual rice swabs conducted by the community sebaruk and before 
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the researchers did not know ritual rice switched ritual is like what, the second is the absence 

of researchers who examine the process of ritual sengkelan padi in the village. With the 

existence of such research, the researcher hopes that the traditions or culture in the village 

can be known by the outside community with the aim that the outside community must know 

about the traditions that exist in every society that different region and tradition or culture 

like this must be preserved so as not just disappear. The purpose of this research analysis is 

to describe the Ritual and Symbol Process that exist in the ritual. This research method, 

using descriptive method with qualitative approach means to describe or describe 

systematically, factually and accurately about the process of ritual and symbol of padi swab. 

Data collection techniques used in this research is using observation techniques, interview 

techniques and documentation techniques. In this research found 5 (five) ritual process which 

implemented in ritual of rice which include ritual of blessing, ritual slaughtering, kana bassa 

ritual, ritual of ngagih and the last ritual of repatriating puyang gana. Of these five rituals 

there are some interesting and meaningful symbols and their respective uses, which are 

symbols of food and antiques. 

 

Keywords: ritual process, symbol 

 

PENDAHULUAN 

Kebudayaan  yang  terdapat  didalam suatu  wilayah atau daerah  tertentu, beraneka  

ragam  dan bervariasi bentuknya,  karena  sifat  budaya  itu sendiri  turun  temurun  dari  

generasi ke  generasi.  Budaya  yang  sudah diyakini  sejak  dulu,  akan dijadikan  ritualyang  

terus  menerus  dan  bersifat kontinyu  yang  dilakukan  oleh  setiap masyarakat/ 

generasi.Oleh  sebab  itu perlu  adanya suatu  pelestarian  secara  turuntemurun  sehingga  

cipta,  karsa,  dan karya manusia tersebut tidak hilang. Manusia  dalam  kesehariannya tidak  

akan  lepas  dari  kebudayaan, karena  manusia  adalah  pencipta  dan pengguna  kebudayaan  

itu  sendiri. Manusia  hidup  karena  adanya kebudayaan,  sementara  itu kebudayaan  akan  

terus  hidup  dan berkembang  manakala  manusia  mau melestarikan  kebudayaan  dan  

bukan merusaknya.Begitu juga kebudayaannya atau tradisi ritual sengkelan padi yang 

dilaksanakan di desa telaga dua kecamatan binjai hulu, ritual yang dilaksanakan satu kali 

dalam satu tahun ini wajib kita lestarikan agar tradisi ini tetap ada dan terlaksana agar tidak 

punah begitu saja. 

Ritual secara sederhana dapat dikatakan sebagai kegiatan yang menjadi tradisi suatu 

masyarakat tertentu dan menjadi kepercayaan setiap penganutnya.Ritual biasannya bersifat 

formal dan dilakukan dalam waktu tertentu dengan cara yang berbeda dan ritual bukan hanya 

sekedar ritunitas yang bersifat teknis melainkan ada tindakan yang didasari adanya sebuah 

kepercayaan. Tujuan dari ritual yaitu untuk menyembah sesuatu yang menjadi kepercayaan 

orang atau masyarakat tertentu untuk mendapatkan apa yang mereka harapkan dapat juga 
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berupa bentuk rasa syukur atas apa yang telah diberikan Sang Pencipta. Bentuk penyajian 

ritual yang dilakukan dalam masyarakat tradisional sangatlah beragam dapat berupa tarian-

tarian, sesaji, doa, nyanyian, atau makan-makan bersama. 

Contohnya saja ritual sengkelan padi yang dilaksanakan satu kali dalam satu tahun ini 

, suku sebaruk atau masyarakat setempat di desa tersebut melaksanakan ritual ini dengan 

tujuan untuk memperoleh hasil panen padi yang melimpah ruah dari tahun sebelumnya. 

Dalam ritual ini masyarakat ibaratkan berdoa kepada Tuhan agar apa yang mereka inginkan 

dapat terkabul. Dalam ritual ini masyarakat setempat melaksanakan lima ritual .Ritual yang 

pertama yaitu ritual pemberkatan, dalam ritual pemberkatan ini terdiri dari beberapa alat atau 

benda antik yang digunakan dalam ritual sehingga alat-alat ini harus diberkati dengan darah 

ayam dan darah babi sebelum alat- alat atau benda ini digunakan.Alat yang digunakan 

masyarakat dalam ritual ini terdiri dari takin (ronjong), selipik, benih padi, parang/ isau, 

taring babi dan celebok, perahu dan dayung, dan piring tua. Ritual kedua merupakan ritual 

sembelih babi dan sembelih ayam. Ritual kedua ini akan diambil darahnya untuk memberkati 

setiap benda-benda yang digunakan dalam ritual dengan tujuan agar semua benda tersebut 

terberkati dan dapat memperoleh rejeki yang baik sesuai harapan. Ritual sembelih ini 

menggunakan pisau raut untuk sembelih babi dan bambu runcing untuk sembelih 

ayam.Selanjutnya dilakukan ritual yang ketiga yaitu ritual kana bassa. Kana bassa ini 

merupakan ritual memanggil hantu untuk datang ketempat acara ritual agar puyang gana 

tersebut memberkati setiap ritual yang mereka laksanakan dengan menyediakan beberaapa 

sesajen atau makanan yang akan dipersembahkan kepuyang gana. Dalam ritual kana ini 

terdapat empat ritual diantaranya: kana burung iring, kana pemula hidup, kana tunggul 

demung, dan kana tunggul antu. Kana ini hanya dibacakan oleh orang tertentu saja yang 

pakar dalam kana bassa.Ritual yang keempat merupakan ritual ngagih, ritual ngagih ini 

merupakan ritual menyiapkan makanan yang akan dibagikan kesetiap masyarakat setempat. 

Dengan tujuan bahwa makanan ini merupakan berkat atau rejeki Ritual terakhir merupakan 

ritual memulangkan puyang gana ketempat asalnya dengan melemparkan makanan ke tanah, 

ditandai dengan berakhirnya proses ritual. Dari kesemua alat atau benda-benda yang ada 

dalam ritual ini dimaksudkan sebagai simbol dalam ritual sengkelan padi yang memiliki 

makna dan kegunaannya tertentu. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif, artinya menggambarkan atau mendeskripsikan dan 

menjelaskaan secara sistematis, faktual dan akurat objek dan subjek yang diteliti secara tepat. 

Penelitian deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah dengan cara mengambarkan atau 

melukiskan keadaan subjek atau objek yang diteli secara apa adanya. Artinya sesuai dengan 

apa adanya sesuai dengan fakta-fakta yang ada pada saat penelitian ini dilaksanakan.  

Pada umumnya tujuan utama penelitian berbentuk deskriptif adalah untuk 

menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek dan subjek yang diteliti 

secara tepat.Penelitian deskriptif juga membutuhkan permasalahan yang harus diidentifikasi 

dan dirumuskan dengan jelas agar peneliti tidak mengalami kesulitan dalam menjaring data 

ketika di lapangan.Peneliti memperoleh data dari Temenggung Adat dan Ketua RT di Desa 

tempat melaksanakan penelitian.Informan adalah orang yang memberikan informasi tentang 

situasi dan kondisi latar penelitian. (Moleong 2014: 132). 

 

PEMBAHASAN 

Dari data yang diperoleh dapat dianalisis sebagai berikut: Proses ritual yang terdapat 

dalam ritual sengkelan padi terdapat lima ritual diantaranya ritual pemberkatan, ritual 

sembelih, ritual kana bassa, ritual ngagih, dan ritual memulangkan puyang gana. Dari kelima 

proses ritual yang telah dilaksanakan masing- masing terdapat beberapa simbol atau tanda 

yang melambangkan sesuatu dan memiliki makna tertentu. Simbol yang ditemukan dalam 

ritual ini diantaranya: (ronjong), selipik, benih padi, parang/ isau, taring babi dan celebok, 

perahu dan dayung, dan piring tua, benda-benda ini terdapat dalam ritual pertama. Kemudian 

simbol yang ada dalam ritual kedua yaitu terdapat darah ayam dan darah babi yang telah 

disatukan untuk memberkati setiap proses ritual yang dilaksanakan, bambu runcing , dan 

pisau raut. Bambu digunakan untuk sembelih ayam dan pisau raut untuk sembelih 

babi.Kemudian simbol yang ada dalam ritual ketiga yaitu berupa makanan atau sesajen yang 

disiapkan untuk persembahan puyang gana . Makanan itu terdiri dari lemang, kelapa tua, 

daging babi mentah,daging ayam mentah, beras, tepung, tuak, dan terdapat uang (50.000) 

serta pelita hidup. Ritual yang keempat terdapat simbol berupa makanan yang akan dibagikan 

kesetiap masyarakat setempat. Makanan tersebut diantaranya lemang , tepung (makanan 

kampung), daging babi dan daging ayam, telur, pisang, hati ayam, dan nasi.  
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SIMPULAN 

Terdapat lima ritual diantaranya ritual pemberkatan, ritual sembelih, ritual kana bassa, 

ritual ngagih, dan ritual memulangkan puyang gana. Dari kelima proses ritual yang telah 

dilaksanakan masing- masing terdapat beberapa simbol atau tanda yang melambangkan 

sesuatu dan memiliki makna tertentu. Simbol yang ditemukan dalam ritual ini diantaranya: 

(ronjong), selipik, benih padi, parang/ isau, taring babi dan celebok, perahu dan dayung, dan 

piring tua, benda-benda ini terdapat dalam ritual pertama. Kemudian simbol yang ada dalam 

ritual kedua yaitu terdapat darah ayam dan darah babi yang telah disatukan untuk memberkati 

setiap proses ritual yang dilaksanakan, bambu runcing , dan pisau raut. 
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